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Latar Belakang: kekurangan energi kronik (KEK) pada perempuan di tahun 2018 di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 15,1% pada tahun 2018. Pada tahun 2019
Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 315 kasus. Kasus kematian bayi tertinggi yaitu di
Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah yang masih banyak
melakukan pernikahan dini selain daerah-daerah yang lain. Tingginya pernikahan dini
dan tingginya permasalahan kesehatan ibu dan anak, maka perlu dilakukan pencegahan
dini untuk mengurangi prevalensi AKI dan AKB. Edukasi gizi dan kesehatan dapat
memicu kemampuan optimal berupa pengetahuan, perubahan sikap, danperilaku.
Tujuan: Mengetahui efektivitas edukasi gizi dan kesehatan prakonsepsi padawanita usia
subur (WUS).

Metode: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektif tidaknya edukasi yang
diberikan, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi
fenomenologi. Subjek penelitiannya yaitu wanita usia subur (WUS), pengambilan data
dilakukan dengan wawancara secara online.

Hasil: Penenelitian ini di lakukan di SMK yang berada Di Kabupaten Bantul, denganl6
informan yang termasuk wanitas usia subur (16-18 tahun). Edukasi terkait gizi dan
kesehatan prakonsepsi diberikan youtube, dan diberikan sebanyak tujuh pertanyaan.
Dari pertanyaan wawancara yang diberikan terdapat satu pertanyaan yang dianggap
sulit, yaitu persepsi tentang efektivitas edukasi dalam peningkatan pemahaman.
Kelebihan dari pemberian edukasi secara online ini informan dengan mudah
mendapatkan informasi dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Salain itu, media
online dirasa kurang efektif untuk diberikan karena terdapat sebagian informan memiliki
kendala untuk mengakses internet.

Kesimpulan: Pada penelitian yang dilakukan di SMK Negerei 1 Pandak, video edukasi
yang diberikan sudah efektif diberikan untuk anak SMK, sebagai penambah wawasan,
dengan durasi yang tidak terlalu lama. Media youtube merupakan media efektif sebagai
media edukasi gizi. Namun, selain itu terdapat beberapa perbaikan diantaranya teknis
penyampaian kepada informan.

Kunci: Wanita Usia Subur, Prakonsepsi, Edukasi Gizi.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF PRECONCEPTION NUTRITION AND HEALTH EDUCATION
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Background: cronic energy deficiency in women in 2018 in the Special Region of
Yogyakarta was 15.1% in 2018. In 2019 the Maternal Mortality Rate (MMR) was 315
cases. The highest case of infant mortality is in Bantul Regency. Bantul Regency is one
of the areas where there are still many early marriages in addition to other areas. The
high rate of early marriage and high maternal and child health problems, it is necessary
to do early prevention to reduce the prevalence of maternal mortality rate and infant
mortality rate. Nutrition and health education can trigger optimal abilities in the form of
knowledge, changes in attitudes, and behavior.

Objective: To determine the effectiveness of nutrition education and preconception
health in women of childbearing age.

Methods: This study uses a qualitative method with a phenomenological study design.
Results: This research was conducted at a vocational school in Bantul Regency, with
16informants including women of childbearing age (16-18 years). Education related
tonutrition and preconception health was given on YouTube, and seven questions
weregiven. From the interview questions given, there is one question that is considered
difficult, namely the perception of the effectiveness of education in increasing
understanding. The advantage of providing online education is that informants can
easilyget information and can be accessed anywhere and anytime. In addition, online
media isconsidered less effective to provide because there are some informants who
haveproblems accessing the internet.

Conclusion: In a study conducted at Public Vocational High School 1 Pandak, the
educational videos provided have been effectively given to Vocational High School
children, as an additional insight, with a duration that is not too long. YouTube is an
effective media as a medium for nutrition education. However, apart from that, there are
some improvements including technical delivery to informants.

Key: Women of Childbearing Age, Preconception, Nutrition Education.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan suatu bangsa dikatakan berhasil jika sumber daya manusia
(SDM) yang dicetak berkualitas. SDM yang bermutu adalah SDM yang mempunyai
fisik tangguh, mental kuat, kesehatan optimal, dan memiliki prestasi baik.
Pembangunan dan pembinaan sumber daya manusia yang berkualitas sebaiknya
dilakukan sejak dini, dimana saat usia sekolah. Pada periode ini terjadi perubahan
mental, fisik dan emosional yang cukup cepat. Anak usia sekolah mulai bisa untuk
mengekspresikan ide menjadi lebih objektif dan mulai belajar hal-hal baru yang
dilihat dan didengar (1). Kecukupan akan pangan dan gizi adalah bagian yang
penting demi mencetak sumber daya manusia yang bermutu (2).

Orang yang kekurangan gizi akan mempengaruhi perkembangan fisik,
perkembangan mental, dan penurunan daya tahan tubuh yang berujung pada
peningkatan morbiditas dan mortalitas. Dari usia masih dalam kandungan, bayi,
anak, dewasa, dan tua setiap orang membutuhkan gizi yang cukup (3).

Dewasa masa sekarang ini, pergaulan mengarah pada perilaku seksual pra
nikah (4). Masa pranikah bisa jadi berkaitan dengan masa pembuahan, karena
seorang wanita akan mengalami proses pembuahan segera setelah menikah . Nutrisi
yang sempurna sebelum hamil adalah kunci persalinan bayi yang normal dan sehat
(5).

Pentingnya menjaga kecukupan nutrisi bagi wanita sebelum konsepsi

adalah nutrisi yang baik akan mendukung fungsi organ reproduksi yang optimal,



seperti pematangan sel telur, produksi sel telur yang berkualitas, dan proses
pembuahan yang sempurna. Bagi ibu hamil, gizi yang cukup dan seimbang akan
mempengaruhi kesehatan kehamilan secara keseluruhan. Gizi cukup juga dapat
memutuskan rantai gizi buruk selama masa kehamilan (5).

Berbagai faktor akan mempengaruhi status gizi wanita yang sebelum hamil.
Faktor yang mempengaruhinya adalah umur, tingkat pendidikan, dan status gizi.
Sedangkan selama kehamilan, beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu
frekuensi kehamilan, tingkat aktivitas fisik, komplikasi penyakit selama kehamilan,
kondisi psikologi dan asupan makanan(6).

Salah satu dampak ketidakseimbangan gizi pada WUS adalah kekurangan
energy kronik (KEK). Kekurangan energi kronik (KEK) masih menjadi masalah
gizi utama yang sering terjadi pada wanita usia subur. Jika hasil pengukuran lengan
atas LILA kurang dari 23,5 cm, dapat dikatakan KEK. Berdasarkan Riskesdas
2018, prevalensi KEK pada perempuan 15-29 tahun di Indonesia menunjukkan
bahwa KEK pada ibu tidak hamil mencapai 46,6% dan pada ibu hamil 33,5%.
Sedangkan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebesar 15,1% pada tahun 2018 (7).
Dampak dari wanita pranikah dengan KEK dapat menyebabkan anemia,kematian
ibu saat melahirkan, berat bayi lahir rendah (BBLR), persalinan premature, cacat
lahir, dan kematian bayi (8).

Di Yogyakarta Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 2017 terdapat 34
kasus, pada tahun 2018 naik menjadi 36 kasus, dan di tahun 2019 kasus kematian
ibu diangka yang sama dari tahun sebelumnya. Angka kematian bayi (AKB) masih

tergolong besar yaitu pada tahun 2017 terdapat 313 kasus, tahun 2018 kembali naik



5 kasus menjadi 318, di tahun 2019 terdapat penunurunan menjadi 315 kasus. Kasus
kematian bayi tertinggi yaitu di Kabupaten Bantul (Dinkes DIY 2019). Menurut
defisi World Health Organization (WHO), bayi yang disebut dengan BBLR
memiliki berat badan kurang dari 2500 gram (9). Edukasi gizi dan kesehatan bisa
memicu kemampuan optimal berupa pengetahuan, perubahan sikap, dan perilaku.
Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman, tingkat pendidikan,
lingkungan, social, sarana-prasarana atau riwayat penyuluhan yang pernah diikuti
(12). Ibu hamil yang memiliki pengetahuan gizi yang baik dapat memilih kebutuhan
asupan makan yang sehat dan seimbang untuk dirinya sendiri, janin dan keluarga
(12).

Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah yang masih banyak
melakukan pernikahan dini selain daerah-daerah yang lain (7). Tingginya tingkat
pernikahan dini tersebut meningkatkan pula persalinan remaja, yakni 284 kasus
pada tahun 2016 dan 222 kasus pada tahun 2017. Untuk itu perlu dilakukan
pendidikan gizi prakonsepsi pada remaja.

Sebagai wanita dengan masa subur, maka remaja wanita termasuk remaja

wanita SMK perlu suatu bekal yaitu terkait edukasi gizi. Edukasi gizi tersebut
berguna untuk sebagai suatu bekal masa depan, dengan tujuan wanita prakonsepsi
tersebut telah memahami dan berupaya untuk mencukupi gizi pada saat hamil (12).

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian payung yang akan menggali
secara mendalam untuk melihat respon atau reaksi awal responden setelah diberikan
edukasi. Penelitian ini juga ingin melihat seberapa jauh atau seberapa efektif dari

sisi penerimaan responden setelah diberikan edukasi. Materi gizi yang diberikan



diantaranya adalah terkait asupan makan, perubahan berat badan, pengetahuan gizi,

asupan Fe, Folat, dan Vitamin C, serta perilaku konsumsi tablet Fe dan Folat.

Melihat tingginya pernikahan dini dan tingginya permasalahan kesehatan ibu dan

anak, maka perlu dilakukan pencegahan dini untuk mengurangi prevalensi AKI dan

AKB dalam rangka membangun sumber daya yang baik. Hal ini mendorong

peneliti untuk melakukan penelitian tentang efektivitas edukasi gizi dan kesehatan

prakonsepsi pada wanita usia subur.

B. Rumusan Masalah

Uraian dalam latar belakang di atas memberikan dasar bagi peneliti untuk

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Apa yang diketahui tentang gizi prakonsepsi?

Bagaimana tanggapan atau kendala siswi terhadap proses pelaksanaan
edukasi?

Bagaimana tanggapan siswi terhadap materi edukasi gizi dankesehatan
prakonsepsi yang telah diberikan?

Bagaimana tanggapan siswi terhadap media atau video edukasigizi dan
kesehatan prakonsepsi?

Bagaimana persepsi siswi tentang efektivitas edukasi yang diberikan dalam
meningkatkan pemahaman tentang gizi dankesehatanprakonsepsi?
Bagaimana pendapat siswi tentang apa pentingnya pembelajaran
prakonsepsi diberikan?

Apakah manfaat media atau video edukasi diberikan?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas edukasi gizi dan kesehatan prakonsepsi

pada wanita usia subur (WUS).

2. Tujuan Khusus

a

b.

f.

g

Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan gizi prakonsepsi.
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap proses pelaksanaan
edukasi secara umum.

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap materi edukasi yang

diberikan.

Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pemberi materi
edukasi.

Untuk mengetahui persepsi responden tentang efektivitas edukasi dalam
meningkatkan pemahaman.

Untuk mengetahui tentang pentingnya pembelajar tentang prakonsepsi.

Untuk mengetahui manfaat video edukasi yang telah diberikan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahanpengetahuan

bagi perkembangan ilmu gizi, khususnya mengenai efektivitas edukasi gizi

dan kesehatan prakonsepsi pada wanita usiasubur (WUS).

2. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk



penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan efektivitas edukasi gizi dan
kesehatan prakonsepsi pada wanita usia subur.

Bagi responden

Memberikan masukan pada masyarakat terutama pada WUS, mengenai
pentingnya gizi dan kesehatan pada masa prakonsepsi.

Bagi institusi pemerintah

Sebagai masukan bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan terkait

masalah gizi terutama pada wanita usia subur.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Kuis

Independent dalam
penelitian ini adalah
konseling gizi.
Variabel terikat
pada penelitian ini
adalah

pengetahuan dan
sikap wanita
pranikah.

No. Nama Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian
1. | Simatupang, | Pengaruh Penelitian ini Hasil penelitian Sampel pada Meneliti
Abdul Malik | konseling gizi menggunakan menunjukkan ada | penelitian ini adalah pengetahuan dan
(2018) prakonsepsi rancangan pengaruh yang seluruh Wanita sikap.
terhadap Quasi signifikan pada pranikah yang Populasi yang
pengetahuan dan Eksperimen pengetahuan dan | terdaftar resmi di diteliti sama-
sikap wanita dengan One sikap sebelum dan | KUA Kecamatan sama wanita
pranikah di Group Pre- sesudah intervensi.| Batang Kuis. pranikah
Kecamatan Batang | Post Test Variabel




No. Nama Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian
2. | Igna  Nur, | Igna Nur, dkk Cross- Sebanyak 54% Metode penelitian Meneliti
dkk Perbedaan Sectional subjek memiliki Igna Nur dkk pengetahuan gizi
pengetahuan Gizi pengetahuan Gizi | adalah cross- dan prakonsepsi.
prakonsepsi dan prakonsepsi sectional Sampel yang
tingkat konsumsi kurang, tingkat sedangkan pada digunakan sama
energi protein konsumsi energi penelitian ini yaitu WUS usia

pada wanita usia
subur (WUS) usia
15-19 tahun
kurang energi
kronis (KEK) di
SMA Negeru 1
Pasawahan

dengan kategori
baik 52,7%

dan sebesar 56,8%
tingkat konsumsi
protein kurang.
Tidak ada
perbedaan
pengetahuan gizi
prakonsepsi
antara responden
KEK dan tidak
KEK di SMA
Negeri 1
Pasawahan.

menggunakan studi
kualitatif.

Tempat yang diteliti
pada penelitian Igna
yaitu SMA Negeri
1 Pasawahan
sedangkan pada
penelitian ini
dilakukan pada
SMA wilayah
Bantul.

15- 19 tahun.




No. Nama Judul Metode Hasil Perbedaan Persamaan
Peneliti Penelitian
3. | Nuryanto, Nuryanto, dkk Quasi Hasil Subjek penelitian Variabel
dkk Pengaruh Eksperiment penelitian yaitu anak berumur bebasnya

pendidikan gizi dengan pre Nuyanto dkk sepuluh tahun ke sama Yyaitu
Terhadap post menunjukkan atas edukasi, dan
pengetahuan Randomized bahwa variabel
dan sikap Controlled pendidikan gizi terikat yaitu
tentang gizi group design meningkatkan pengetahua,
anak sekolah pengetahuan sikap
Dasar dan sikap

tentang gizi
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